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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

 

A. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep atau conseptual framework adalah model pendahuluan dari 

sebuah masalah penelitian, dan merpakan refleksi dari hubungan variabel-variabel 

yang diteliti, yang dibuat berdasarkan literature dari teori-teori yang sudah ada. 

Yang bertujuan untuk mensintesa, dan membimbing atau mengarahkan penelitian 

serta panduan untuk analisis dan intervensi. Menggambarkan hubungan-hubungan 

antara variabel-variabel dan konsep yang diteliti (Swarjana, 2012). Berikut 

kerangka konsep pada penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep Gambaran Nilai Kekuatan Otot Pada Pasien Stroke 

Non Hemoragik Yang Melakukan Range of Motion (ROM) Di Rumah Sakit 

Umum Tabanan Tahun 2022 
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Factor risiko : 

a. Hipertensi, 
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c. Diabetes Melitus 
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e. Usia, jenis kelamin 
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hemoragik  
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a. Dekubitus 

b. Darah beku 
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B. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Penelitian adalah suatu besaran yang dapat diubah atau berubah 

sehingga  dapat mempengaruhi hasil penelitian (Swarjana, 2012). Penggunaan 

variabel dapat mempermudah dalam memperoleh dan memahami masalah 

(Masturoh and Anggita T, 2018). Pada penelitian ini akan diteliti satu variabel yaitu 

Gambaran Nilai Kekuatan Otot Pada Pasien Stroke Non Hemoragik Yang 

Melakukan Range of Motion (ROM). 

Definisi operasional adalah definisi variabel-variabel yang akan diteliti secara 

operasional. Definisi operasional dibuat untuk memudahkan dalam pengumpulan 

data dan pengelohan analisis data. Pengolahan dan analisis data, definisi 

operasional dapat memudahkan karena data yang dihasilkan sudah terukur dan siap 

untuk diolah dan dianalisis (Masturoh and Anggita T, 2018). Untuk menghindari 

operasional persepsi, maka perlu disusun definisi operasional. Definisi operasional 

dengan judul gambaran penerapan range of motion (rom) pada pasien stroke non 

hemoragik dengan gangguan mobilitas fisik di Rumah Sakit Umum Tabanan. Maka 

defisini operasional penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Table 1.  

Definisi Operasional Gambaran Nilai Kekuatan Otot Pada Pasien Stroke  

Non Hemoragik Yang Melakukan Range Of Motion (ROM)  

Di Rumah Sakit Umum Tabanan Tahun 2022   

Variabel  Definisi 

Operasional 

Variabel 

Alat Ukur Metode 

Pengumpulan 

Data 

Skala Ukur 

Nilai kekuatan 

otot pada pasien 

stroke non 

hemoragik yang 

melakukan 

range of motion 

(ROM) 

Mendeskripsi

kan nilai 

kekuatan otot 

pada pasien 

stroke non 

hemoragik 

yang 

melakukan 

range of 

motion dengan 

skala ukur 0-5 

Lembar 

pengumpulan 

data terdiri dari 

checklist ROM  

Studi 

dokumentasi  

Skala Ordinal  

Score : 

0: tidak ada 

gerakan 

1: ada 

gerakan saat 

dipalpasi 

2: gerakan 

tidak dapat 

melawan 

gravitasi 

3: gerakan 

hanya dapat 

melawan 

gravitasi 

4: gerakan 

dapat 

melawan 

gravitasi & 

tahanan 

ringan 

5: tidak ada 

kelumpuhan 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 


